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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa: 1) kemampuan pemahaman konseptual siswa dalam 

menyelesaiaakn soal-soal larutan penyangga dalam kategori sangat rendah (3,902%); 

2) kemampuan pemahaman algoritmik siswa dalam menyelesaiaakn soal-soal larutan 

penyangga dalam kategori sangat rendah (39,266%) 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut, maka peneliti menyarankan sebaiknya para 

guru dalam proses pembelajaran jangan hanya menekankan pada pemahaman 

algoritmik, tetapi harus menyeimbangkan antara pemahaman algoritmik dan 

pemahaman konseptual karena keberhasilan siswa dalam memecahkan masalah 

algoritmik tidak menjamin suksesnya dalam memecahkan masalah konseptual. 
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